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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang artinya suatu 

penelitian yang data hasil penelitiannya lebih berkenaan dengan 

inteprestasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.1  

Penelitian ini dilakukan dengan mencari data dan fakta di lapangan 

yang kemudian berusaha peneliti gambarkan sesuai dengan apa yang 

diteliti berdasarkan hasil observasi, wawancara  dan dokumen penunjang 

untuk menganalisis rumusan masalah yang ada. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif yang 

artinya dalam penulisannya data dan fakta yang di himpun berbetuk kata 

atau gambar.2 Penelitian yang bersifat deskriptif dimana dilakukan untuk 

memperoleh atau mendapatkan data yang seteliti mungkin tentang 

manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.3 Dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif maka peneliti mengemukakan data hasil 

observasi dan wawancara dari Dinas Lingkungan  Hidup Kabupaten 

                                                             
1 Prof. Dr. Sugiyono, “Metode Penelitian Kuanittif Kualitatif Dan R&D”, (Bandung: 

Alfabeta, 2019). Hal. 16. 
2 Anggito, Albi & Johan Setiawan ,S.Pd., “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: 

CV  Jejak, 2018). Hal. 11. 
3 Qamar, Nurul & Farah Syah Rezah, S.H., M.H, “Metode Penelitian Hukum : Doktrinal 

dan Non –Doktrinal”, (Makassar : CV . Social Politic Gen ius, 2020) Hal. 141. 
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Tabalong mengenai pengelolaan sampah di kecamatan Tanjung 

berdasarkan perda kabupaten Tabalong Nomor 14 Tahun 2017 dan 

menganalisis data tersebut setelahnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian yang peneliti pilih adalah Kecamatan Tanjung, dengan luas 

wilayah mencapai 323,34 Km². Kecamatan Tanjung ini berbatasan dengan 

Kecamatan Haruai di bagian utara dan barat Provinsi Kalimantan Tengah, 

sedangkan di bagian timur Kecamatan Murung Pudak dan Tanta dan selatan 

berbatasan dengan Kecamatan Kelua dan Muara Harus.4 Tanjung merupakan ibu 

Kecamatan Kabupaten Tabalong yang sekaligus menjadi pusat pemerintahan dan 

perekonomian dari Kabupaten Tabalong tetapi hanya ada dua TPS 3R  yang ada 

di kecamatan Tanjung yaitu TPS 3R Bina Lestari di desa Garunggung dan 

TPS3R Sahabat di desa Kambitin Raya Kecamatan Tanjung.5 

Selain itu ada beberapa desa yang belum mempunyai TPS atau sampahnya 

diangkut oleh truk pembawa sampah tetapi belum ada edukasi bahwa setiap 

membuang sampah harus dipisahkan sesuai dengan  jenisnya seperti disebutkan  

dalam Peraturan  Daerah tersebut. 

 

 

                                                             
4 Diskominfo Tabalong, “Letak Geografis Kecamatan Tanjung”, 

https://tanjung.tabalongkab.go.id/letak-geografis , di akses pada 10 November 2023. 
5 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tabalong , “Delapan TPS 3R Telah 

Dioperasionalkan di Kabupaten Tabalong”, 

https://dlh.tabalongkab.go.id/berita/detail/2022/delapan-tps-3-r-telah-dioperasionalkan-di-

kabupaten-tabalong, di akses pada 10 November 2023. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tabalong
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tabalong
https://banjarmasin.tribunnews.com/tag/tps-3r
https://tanjung.tabalongkab.go.id/letak-geografis
https://dlh.tabalongkab.go.id/berita/detail/2022/delapan-tps-3-r-telah-dioperasionalkan-di-kabupaten-tabalong
https://dlh.tabalongkab.go.id/berita/detail/2022/delapan-tps-3-r-telah-dioperasionalkan-di-kabupaten-tabalong
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Dinas Lingkungan  Hidup Kabupaten 

Tabalong, Bagian Hukum Pemerintah Daerah Kabupaten Tabalong dan 

masyarakat sekitar tempat pembuangan sampah. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah Pengelolaan Sampah di Kecamatan 

Tanjung Berdasarkan Perda Kabupaten Tabalong Nomor 14 Tahun 2017 dan  

pelaksanaan perda tersebut oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tabalong. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah hasil pengamatan dan pengukuran empiris yang 

mengungkapkan fakta tentang karakteristik dari suatu gejala tertentu. 

Data merupakan fakta tentang karakteristik tertentu dari suatu fenomena 

yang  melalui pengamatan. Data dalam penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif, adapun contohnya seperti catatan observasi, transkrip 

wawancara, teks sastra, berita acara pertemuan, catatan sejarah, memo 

dan ingatan, film dokumenter.6 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut 

juga sebagai data asli, untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan 

                                                             
6Andi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, “Metode Penelitian Kualitatif “ 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Soekarno Pressindo, 2019), hlm. 29 – 31. 
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peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain seperti 

observasi dan wawancara.7  

Data yang digali dalam penelitian ini adalah data yang 

berhubungan dengan Pengelolaan Sampah di Kecamatan Tanjung 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 14 

Tahun 2017. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya yang 

dikumpulkan dari sumber sumber tidak langsung atau tangan kedua 

misalnya dari sumber-sumber tertulis milik pemerintah atau 

perpustakaan. Data sekunder yaitu data-data pendukung       

penelitian ini, buku-buku maupun karya tulis lainya yang erat 

berhubungan dengan data yang diperlukan oleh penulis.8  

Pada penelitian ini yang termasuk dalam data sekunder yaitu 

seperti dokumen – dokumen maupun karya tulis yang berhubungan 

dengan Pengelolaan Sampah di Kecamatan Tanjung Berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 14 Tahun 2017. 

2. Sumber data dari penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat secara 

langsung dalam penelitian seperti Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

                                                             
7Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian “(Yogyakarta: Literasi 

Media, 2015), hlm. 67 – 68. 

 
8Hardani, dkk, “Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif”, (Yogyakarya: CV Pustaka 

Ilmu, 2020) 
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Tabalong, Bagian Hukum Pemerintah Daerah Kabupaten Tabalong, dan 

masyarakat sekitar tempat pembuagan sampah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting saat melakukan observasi adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan.9 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 

diwawancarai (intrviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula 

dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to 

face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana 

pewawancara bertanya langung tentang suatu objek yang diteliti dan 

telah dirancang sebelumnya.10 

 

 

                                                             
9 Aggito,Albi & Johan Setiawan., S.Pd, “Metodelogi Penelitian Kualitatif “(Jawa Barat: 

CV Jejak, 2018), hlm. 109. 
10 Muri, A, Yusuf., M.Pd, “Metodelogi Penelitian : Kualitatif, Kuantitatif Dan  Penelitian 

Gabungan “(Jakarta : Kencana, 2014), hlm.372. 
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3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 

yang sudah berlalu. Sumber informasi dalam dokumen  berupa dokumen  

tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam 

situasi sosial yang sesuai dan  terkait dengan  fokus penelitian. Dokumen  

dapat berupa teks tertulis, artefacts, gambar, maupun  foto.11 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1.  Teknik pengolahan data yang digunakan peneliti untuk mempermudah 

proses analisis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan membuang 

yang tidak perlu. Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data di 

lapangan.12 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian 

data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau 

bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan.13 

                                                             
11 Ibid, hlm. 391. 
12 Siyoto,Sandu & M.Ali Sodik,M.A, “Dasar Metodelogi Penelitian “(Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015)., hlm. 122-123. 
13 Ibid.,hlm. 123. 
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c. Kesimpulan atau verifiksi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses 

analisis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari 

data-data yang diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari 

makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian 

dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam 

penelitian tersebut.14 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus 

atau masalah yang ingin dijawab.15 Menganalisis data menggunakan 

analisis kualitatif dan data yang telah terkumpul akan disajikan secara 

deskriptif. 

Semua data yang terkumpul dari sumber data baik dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, selanjutnya diolah dengan menggunakan 

teknik reduksi data , penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. 

Setelah itu, data yang tersusun dianalisis menggunakan teknik analisis 

secara deskriptif kualitatif. 

 

                                                             
14 Ibid., hlm.124. 
15 Mamik, “Metodelogi Kualitatif”, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015).,hlm.135. 
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